BAB V
PENUTUP

51 Keismpulan
Kesimpulan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut berdasarkan
hasil penleitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya:

a. Terdapat 32 faktor yang diidentifikasi sebagai faktor penunjang keberhasilan
proyek pekerjaan fisik di Sekolah Menengah Atas Kota Padang dan 9 faktor
yang diidentifikasi sebagai dampak keberhasilan proyek tersebut. Adapun
rincian dari hasil identifikasi faktor penunjang keberhasilan proyek meliputi: 1)
Sumber Daya Manusia (Pengalaman Kontraktor, Ketersediaan Tenaga Kerja,
Sertifikasi Keahlian Kontraktor, Pemeriksaan Kualitas Pekerjaan, Kepatuhan
Standar Bangunan, Keahlian Teknis Kontraktor, Adaptasi Pada Perubahan
Desain dan Kesehatan Tenaga Kerja). 2) Manajemen Kerja (Kesesuaian
Metode Kerja, Kesesuaian dengan Lingkungan, Sistem Komunikasi Efektif,
Penjadwalan Proyek, Program Penjamin Mutu, Program Keselamatan,
Kemampuan Keputusan dan Pengawasan Proyek). 3) Material (Kualitas Bahan
Material, Ketersediaan Bahan Material, Ketepatan Pengiriman Material, Harga
Material Sesuai Anggaran, Pemenuhan Spesifikasi Material dan Proses
Penerimaan Material). 4) Peralatan Utama (Fungsi Peralatan Utama,
Spesifikasi Teknis Peralatan Utama, Ketersediaan Peralatan Utama, Pemilikan
Peralatan Utama, Teknologi Peralatan Utama dan Kondisi dan Operasional
Peralatan Utama). 5) Pendanaan (Ketersediaan Dana, Ketersediaan Anggaran
DIPA, Pengalokasian Dana Efisien dan Penyusunan Anggaran yang Cermat).
Sedangkan untuk dampak keberhasilan proyek meliputi: Selesai Sesuai Jadwal,
Tidak Ada Penundaan Signifikan, Waktu Berjalan Sesuai Rencana, Anggaran
Tetap dalam Batas, Tidak Ada Peningkatan Biaya Signifikan, Pengendalian
Anggaran Baik, Hasil Sesuai Standar dan Spesifikasi, Tidak Ada Masalah
Kualitas Pekerjaan dan Memenuhi Standar Mutu.

b. Faktor dominan penunjang keberhasilan proyek berdasarkan hasil analisis
ranking, yaitu Program Penjamin Mutu (F_13), yang memiliki rata-rata
tertinggi sebesar 4.50 dengan standar deviasi 0.850. Hal ini menunjukkan
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5.2

bahwa implementasi program penjamin mutu sangat penting dalam
memastikan kualitas pekerjaan proyek. Selanjutnya, sebagai dampak utama
keberhasilan proyek berdasarkan hasil analisis ranking, yaitu Tidak Ada
Penundaan Signifikan (Y_2), menempati peringkat pertama dengan rata-rata
4.30 dan standar deviasi 0.675. Hal ini menunjukkan bahwa dari faktor
penunjang tersebut dapat menghindari penundaan yang signifikan dalam

pelaksanaan proyek, yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan proyek.

Saran
Berikut adalah beberapa saran penelitian yang dapat diambil berdasarkan hasil

temuan:

a. Konsultan atau perusahaan manajemen proyek dapat mengambil inisiatif untuk

mengembangkan atau memperbarui program penjamin mutu yang lebih efektif.
Dengan cara melakukan peninjauan menyeluruh terhadap sistem penjamin
mutu yang ada dan melakukan pembaruan sesuai dengan kebutuhan proyek-
proyek terbaru.

Kontraktor atau pelaksana proyek bisa fokus pada peningkatan manajemen
anggaran dan sumber daya manusia di dalam tim mereka. Kontraktor atau
pelaksana dapat memberikan pelatihan kepada staf manajemen proyek tentang
praktik terbaik dalam manajemen anggaran dan sumber daya manusia.
Pelaksana atau kontraktor proyek dapat bertanggung jawab dalam menyusun
jadwal yang lebih terinci dan realistis. Kontraktor atau pelaksana juga bisa
meningkatkan sistem pengawasan proyek untuk memastikan bahwa pekerjaan

dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
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